BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa:

1.

Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving lebih baik
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.

Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa kategori KAM
(tinggi, sedang dan rendah) yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan Creative Problem Solving lebih baik daripada siswa
kategori KAM (tinggi, sedang, dan rendah) yang memperoleh
pembelajaran biasa. Peningkatan paling tinggi berada pada kategori
KAM rendah.

Disposisi matematis siswa Yyang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan Creative Problem Solving lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran biasa.

Disposisi matematis siswa kategori KAM sedang yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving lebih baik
daripada siswa kategori KAM sedang yang memperoleh pembelajaran
biasa.

Disposisi matematis siswa kategori KAM (tinggi dan rendah) yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem
Solving tidak berbeda daripada siswa kategori KAM (tinggi dan
rendah) yang memperoleh pembelajaran biasa.

5.2 Implikasi

Beberapa implikasi dari hasil penelitian ini adalah:

1.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Cretive Problem
Solving memberikan dampak yang baik dalam pengembangan kegiatan

belajar mengajar.
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2. Pembelajaran dengan pendekatan Cretive Problem Solving
memberikan kontribusi dalam mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan koneksi dan disposisi matematis SMP.

5.3 Rekomendasi
Berikut beberapa rekomendasi yang diberikan peneliti setelah melihat
hasil dan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.

1. Direkomendasikan kepada guru untuk menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Creative Problem Solving sebagai
upaya dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.

2. Pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving yang
diterapkan pada penelitian ini masih terbatas pada materi bangun
ruang sisi datar dan terbatas pada jenjang SMP. Diharapkan akan ada
peneliti lanjutan yang akan mengembangkan kemampuan koneksi
matematis dengan menggunakan pendekatan Creative Problem
Solving pada materi dan jenjang yang berbeda.

3. Disposisi matematis kategori KAM tinggi dan kategori KAM rendah
tidak berbeda secara signifikan, hal tersebut perlu dilakukan penelitian
dengan rentang waktu yang lebih lama sehingga salah satu
kemampuan afektif ini dapat dikembangkan dengan baik.

4. Pencapaian disposisi matematis berada pada kategori cukup, hal
tersebut perlu penelitian lanjutan untuk lebih mengembangkan
kemampuan disposisi matematis pada siswa SMP.
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